BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips DataHasil Pendlitian
1. Data Nilai Awal Kelas Eksperimen (VIIIA)

Tes awal yang diberikan pada kelas eksperimen sebelum tpeser
didik diajar dengan model pembelajaran kooperatibe TGT materi
makanan dan minuman mencapai nilai tertinggi 80 i terendah 40.
Rentang nilai (R) adalah 40, banyaknya kelas iatefk) diambil 6 kelas,
panjang kelas interval (p) diambil 7, jumlah pesatidik (N) adalah 34,

sehingga nilai rata-rata tes awal kelas eksperir%n: 59,26 dengan

simpangan baku (s) = 10, 085. Perhitungan selemykagapat dilihat pada
lampiran 14 dan 15 halaman 100-102.

Tabel 4.1 Daftar Distribusi Frekuensi
Dari Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen

No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif (%)
1 40 — 46 4 11.8
2 47 — 53 6 17.6
3 54 — 60 11 32.4
4 61— 67 6 17.6
5 68 — 74 4 11.8
6 75-81 3 8.8
Jumlah 34 100
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Untuk memberi gambaran yang lebih luas, maka dpé#aghitungan
distribusi frekuensi dapat dibuat histogramnya.

Y

A

12 4

10 -

O'/\/ » X

39.5 465 53.5 60.5 67.5 74.5 81.5

Grafik 4.1. Histogram Nilai Tes Awal (Kelas Ekspeén)

2. DataNilai Awal KelasKontrol (VIIIB)

Tes awal yang diberikan pada kelas kontrol dengambelajaran
konvensional mencapai nilai tertinggi 80 dan ntkiendah 40. Rentang
nilai (R) adalah 40, banyaknya kelas interval (lgntbil 6 kelas, panjang
kelas interval (p) diambil 7, jumlah peserta di@& adalah 34, sehingga

nilai rata-rata tes awal kelas kontrél = 58,68 dengan simpangan baku (s)

= 8, 903. Perhitungan selengkapnya dapat dilihda pampiran 14 dan 16
halaman 100, 103, 104.
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Tabel 4.2. Daftar Distribusi Frekuensi

Dari Nilai Tes Awal Kelas kontrol

No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif (9
1 40 - 46 3 8.8
2 47 — 53 6 17.6
3 54 — 60 14 41.3
4 61 —-67 6 17.6
5 68 —74 3 8.8
6 75 -81 2 5.9
Jumlah 34 100

Untuk memberi gambaran yang lebih luas, maka dpéaghitungan

distribusi frekuensi dapat dibuat histogramnya.
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Grafik 4.2. Histogram Nilai Tes Awal (Kelas Kontyol

3. Data Nilai Akhir Kelas Eksperimen

Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimesladet peserta

didik diajar dengan model pembelajaran kooperatipe TGT materi

makanan dan minuman mencapai nilai tertinggi 95 ik terendah 45.

Rentang nilai (R) adalah 50, banyaknya kelas iatefk) diambil 6 kelas,

panjang kelas interval (p) diambil 9, jumlah pé&seatidik (N) adalah 34,
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sehingga nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimier= 65,88 dengan

simpangan baku (s) = 11,51222. Perhitungan sel@ngkadapat dilihat
pada lampiran 26 dan 27 halaman 117-119.

Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi
Dari Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen

No | Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif (%)
1 45 — 53 4 11.8
2 54 — 62 10 29.4
3 63-71 11 32.3
4 72 - 80 6 17.7
5 81 -89 2 5.9
6 90 - 98 1 2.9
Jumlah 34 100

Untuk memberi gambaran yang lebih luas, maka dp#aghitungan
distribusi frekuensi dapat dibuat histogramnya.
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Grafik 4.3 Histogram Nilai Tes Akhir (Kelas Ekspeen)

4. Data Nilai Akhir Kelas Kontrol
Tes akhir yang diberikan pada kelas kontrol dengambelajaran
konvensional pada materi makanan dan minuman manodai tertinggi
85 dan nilai terendah 45. Rentang nilai (R) ada@h banyaknya kelas
interval (k) diambil 6 kelas, panjang kelas intér¢g@ diambil 7, jumlah
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peserta didik (N) adalah 34, sehingga nilai rata-tas akhir kelas kontrol

X = 58,82 dengan simpangan baku (s) = 9,05 Perhitusgkengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 26 dan 28, halaman 1270-121.

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi
Dari Nilai Tes Akhir Kelas kontrol

No | Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif (%)
1 45 - 51 8 235
2 52 - 58 9 26.5
3 59 - 65 11 32.4
4 66 —-72 4 11.8
5 73-79 1 2.9
6 80 -86 1 2.9
Jumlah 34 100

distribusi frekuensi dapat dibuat histogramnya.

Untuk memberi gambaran yang lebih luas, maka dpéaghitungan
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B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. AnalissData Awal
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas menggunaka@hi Kuadrat. Untuk
menentukan kriteria pengujian digunakan distrilmsikuadrat dengan

dk = (k-3) dan tarafx. Dan diperoleh hasil perhitungannya sebagai

berikut:
Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Chi Kuadrat Nilai Awal
No Kelas ¥ hitung 2 tabel Keterangan
1 VIIA 2.7046 7.81 Normal
2 VIIIB 3.5116 7.81 Normal

Diperoleh semua kelompok berdistribusi normal. Adap
perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampif&n sampai 16,
halaman 101-104.

b. Uji Homogenitas
Analisis prasyarat selanjutnya adalah uji homogeniyyang
menggunakan ujBartlett. Data yang digunakan adalah kelompok yang
berdistribusi normal.

Hipotesis:

Ho: 0, =0,

H,: 0'12 # 0'22
Dengan kriteria pengujian adalah tolgiwng<y’tabel UNtuk taraf
nyataa = 5% dengan dk = k - 1. Data yang digunakan hamaya dilai

awal dari kelas yang normal. Dibawah ini disajilkkarmber data nilai

awal:
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Tabel 4.6
Hasil Perhitungan Chi Kuadrat Nilai Awal
No Kelas % hitung Yiabd Keterangan
1 VIIA 7.6976 11.1 Homogen
2 VIIIB 8.2426 11.1 Homogen

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua kelagbut
memiliki varians yang sama atau homogen. Untuk iperpan

selengkapnya dapat dilihat di lampiran 17 sampaha&man 105-108.

. Uji Kesamaan dua Rata-rata

Dari hasil uji normaitas dan uji homgenitas secaralom cluster
dipilih dua kelas sebagai subyek penelitian yaglag VIII A sebagai
kelompok eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelokngontrol.
Untuk mengetahui apakah kedua kelompok bertitikl ®ama sebelum
dikenaitreatment dilakukan uji kesamaan dua rata-rata.

Tabel 4.7
Ringkasan Analisis Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Sumber Variasi VIIIA VIIIB
Jumlah 2015 1995
N 34 34
X 59,26 58,68
Varians (3) 101,89 79,26
Standart deviasi (S) 10,09 8,90

Dengan perhitungan t-tes diperolefiudy = 0,255 dan dpel =
to,975)66)= 2,00dengan taraf signifiken= 5%, dk =n;+n, -2= 34+34-
2=66, peluang = 1-1/2 = 1 — 0,025 = 0,975.sehingga dapat diketahui
bahwa —tpei= -2,00 < fiung= 0,255 < tpe1=2,00. Maka berdasarkan uiji
kesamaan dua rata-rata, kemampuan peserta didds R4IIA dan
VIIIB tidak berbeda secara signifikan. Perhitungatengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 20, halaman 110-111.

Dengan demikian kelompok eksperimen dan kelas &bntr
berangkat dari titik tolak yang sama, sehingga j#gadi perbedaan

signifikan semata-mata karena perbedaeatment.



2. Analisis Data Akhir
a. Uji Normalitas
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Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui abaldata
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk emgukan kriteria
pengujian digunakan rumus: dk = k — 3, dimana Waddaanyaknya
kelas interval, dan taraf nyata= 0, 05. Jikg hitung > x’abe » Maka data

tidak berdistribusi normal dan sebaliknya ji}gémung < y%ape, Maka data

berdistribusi normal. Dari uji normalitas pada hass akhir diperoleh
data sebagai berikut:

Tabel 4.8. Daftar Hasil Uji Normalitas

Tes Akhir Kelas Eksperimen Dan Kontrol

No

Kelas Kemampuah »°hiung Ype | Keterangan
1 Eksperimen Post Test 1.855 7.81 Norma
2 Kontrol Post Test 4.4678 7.81 Normal

|

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat paalapiran 27
sampai 28, halaman 118-121.

b. Uji Homogenitas

2
< X tabd

Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahuikapadata

tersebut homogen atau tidak. Dengan kriteria pe’emgwjpabila;(zhitung

untuk taraf nyatan =

0, 05 dan dk = (k-1) maka data

berdistribusi homogen. Dari hasil uji homogenitasda tes akhir
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.9. Daftar Hasil Uji Homogenitas

Tes Akhir Kelas Eksperimen Dan Kontrol

No Kelas £ hitung Yiae | Keterangan
Eksperimen 0.9072 111 Homogen
4 Kontrol 6.6253 11.1 Homogen

Untuk mengetahui lebih jelas tentang uji homogentts akhir
dapat dilihat pada lampiran 29 sampai 30, halan22A1P5.
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c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Jika Fiung < Fabe Maka 0.°> = 0,° atau kedua varians sama

(homogen). Maka uji perbedaan rata-rata menggunakans:

t= Xy~ X,
1. 1
sl—+—
n.n

S = (n1 _1)812 +(n2 _1)522
n+n,-2
Dari data diperoleh

Tabel 4.10
Tabel Sumber Data Untuk Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Sumber Variasi VIIIA VIIIB
(Kelas Eksperimen) (Kelas Kontrol)
Jumlah 2240 2000
N 34 34
X 65,88 58,82
Varians (%) 132,531 81,907
Standart deviasi (S) 11,51 9,05

Untuk perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat pddmpiran 32,
halaman 124-125.

3. Analisisobservas
a. Analisis hasil observasi aktifitas belajar pesdrthk
Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas rpesgidik
selama pembelajaran berlangsung pada kelas ekgperfnalisis yang
digunakan adalah analisis deskriptif yang bertujuatuk mengetahui
aktivitas belajar peserta didik kelas eksperimeerdBsarkan hasil

observasi aktifitas peserta didik diperoleh skdwvaggi berikut:
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Tabel 4.11.
Tabel hasil observasi pelaksanaan aktifitas beRgserta didik
No Aspek Pengamatan Skor
1 | Sikap saat mengikuti diskusi 111
2 | Bekerjasama dalam kelompok 103
3 | Memberikan pendapat atau masukan 100
dalam diskusi
4 | Menjelaskan hasil diskusi 106
Jumlah 420
Rata-rata 12,35

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampi84,

halaman 131-132.
b. Analisis hasil observasi pengamatan pelaksanaabglajaran guru

Data observasi tentang pelaksanaan pembelajardm gleu
meliputi 4 aspek pengamatan yaitu: apersepsi, pepg@n materi
pokok, penerapan pembelajaran kooperatif tipe T@&In menutup
pelajaran. Berdasarkan hasil observasi pengamatalakganaan
pembelajaran guru diperoleh skor sebagai berikut:

Tabel 4.12

Tabel hasil observasi pengamatan pelaksanaan pajara@l guru

No Aspek Pengamatan Skor
1 | Apersepsi 13
2 | Penyampaian materi pokok 11

3 | Penerapan pembelajaran kooperatif tipe 17
Teams Games Tournament (TGT),

4 | Menutup pelajaran 6
Jumlah 47
Prosentase 83,93%

14

Katagori| Baik Sekali

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam@%a halaman 133-
134.
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c. Analisis hasil angket tanggapan peserta didik

Angket dalam penelitian ini berisi tentang tanggapeserta didik
terhadap penerapan model pembelajaran kooperpef TIGT pada
materi pokok makanan dan minuman selama peneliftamskoran
angket dalam penelitian ini menggunakan sistem is§gorSetelah
angket dibagikan kepada peserta didik, diperolaii kabagai berikut:

Tabel 4.13
Tabel hasil angket tanggapan peserta didik terhadspde

Teams Games Tournament (TGT)

Kriteria Skor Jumlah Presentase
Tanggapan
Rendah 0-15 0 00,00%
Sedang 16 -31 15 44,12%
Tinggi 32 - 48 19 55,88%
Jumlah 34 100%
Rata-rata 69,12%

Untuk hasil perhitungan selengkapnya dapat dilizata lampiran 38,
halaman 138-139.

4. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat, pengujian kemuddlakukan
dengan pengujian hipotesis. Dalam pengujian hipotesdipakai nilai tes
akhir untuk mengetahui apakah terdapat perbedaamassignifikan antara
rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol seteéserta didik diberi
perlakuan, untuk mengetahui terjadi tidaknya pesbedrata-rata setelah
diberi perlakuan maka digunakan uji-t dengan ufiagi kanan dimana
hipotesis nol dan tandingannya adalah sebagaidierik

Ho 4, =1, ; artinya bahwa rata-rata hasil belajar peserthk dielas

eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT pada materi makanan dan minuman
tidak berbeda secara nyata dari rata-rata hasdjdrel

peserta didik kelas kontrol.
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Hiifh > s . artinga PAWa (40 rata hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT materi makanan dan minuman
berbeda secara nyata dari rata-rata hasil belagserfa
didik kelas kontrol.

Berdasarkan hasil perhitungan. Uji-t diperolehu. = 2, 8117
sedangkanihe = 1,67 dengan taraf nyata= 0,05 dan dk = 66. Hal ini

menunjukkan bahwa hifng > taes jadi Hy:fy =4, ditolak dan

Hy 4> 12 diterima. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasilis peserta
didik kelas eksperimen yang diajar dengan modelhedaaran kooperatif
tipe TGT materi makanan dan minuman berbeda segata dari rata-rata

hasil belajar peserta didik kelas kontrol.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes Awal
Berdasarkan perhitungan Chi Kuadrat dan uji bartles awal dari
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas komtralah normal dan
homogen. Hal ini dapat dikatakan bahwa kondisi apaserta didik
sebelum diajar dengan menggunakan model pembeidfaaperatif tipe
TGT adalah setara dan sama. Berdasarkan hasitypegan diperoleh nilai
rata-rata untuk kelas VIIIA (kelas eksperimen) atlab9,26 dan Standar
Deviasi (SD) = 10,09 sedangkan rata-rata untuk skaldllB (kelas
kontrol) adalah 58,67 dan Standar Deviasi (SD) 908,
2. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes Akhir
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa haslajar yang
diperoleh peserta didik dengan model pembelajacpératif tipe TGT
(kelas eksperimen) mencapai rata-rata 65,88 damd&teDeviasi (SD) =
11,51 sedangkan untuk hasil belajar yang diperpkserta didik dengan
pembelajaran konvensional (kelas kontrol) mencapta-rata 58,82 dan
Standar Deviasi (SD) = 9,05.
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-ratsepa didik kelas

eksperimen yang diajar dengan model pembelajarapékatif tipe TGT

pada materi makanan dan minuman (kelas eksperirr)zn): 65,88

sedangkan nilai rata-rata peserta didik kelas kONtK = 58,82. Dengan

demikian hasil belajar peserta didik yang diajarngd model
pembelajaran kooperatif tipe TGT (kelas eksperimiehbih baik dari hasil

belajar peserta didik dengan menggunakan metodesksional.

D. Keterbatasan Pendlitian
Dalam penelitian yang penulis lakukan tentunya memgpi banyak
keterbatasan-keterbatasan antara lain:
1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan hanya terbatas patlatempat,
yaitu MTs Al-Islam Jepara untuk dijadikan tempanhgldian. Apabila ada
hasil penelitian di tempat lain yang berbeda, igtamungkinannya tidak
jauh menyimpang dari hasil penelitian yang perlaksikan.
2. Keterbatasan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam pembuatan skrifysiktu yang
singkat ini termasuk sebagai salah satu faktor ylapgat mempersempit
ruang gerak penelitian. Sehingga dapat berpengaedmadap hasil
penelitian yang penulis lakukan.
3. Keterbatasan dalam Objek Penelitian
Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti tentqegnbelajaran
dalam menggunakan model pembelajaran kooperatd TiBT pada
pembelajaran figih materi makanan dan minuman.

Dari berbagai keterbatasan yang penulis paparkatasjimaka dapat
dikatakan bahwa inilah kekurangan dari penelitiangy penulis lakukan di
MTs Al-Islam Jepara. Meskipun banyak hambatan damahgan yang
dihadapi dalam melakukan penelitian ini, penulissipekur bahwa penelitian
ini dapat terselesaikan dengan lancar.



